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Intisari

Program Jaminan Kesehatan Nasional Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS)
merupakan program asuransi kesehatan sosial yang dibuat oleh pemerintah untuk
seluruh masyarakat Indonesia sebagai upaya untuk mengurangi disparitas dalam
akses menuju layanan kesehatan yang disebabkan oleh pendapatan. Namun, masih
banyak masyarakat yang belum terdaftar sebagai anggota JKN-KIS, khususnya
bagi masyarakat yang tidak terdaftar sebagai Penerima Bantuan luran (PBI).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendapatan tenaga kerja terhadap
kepemilikan JKN-KIS, yang terbagi atas tiga kelompok pendapatan tenaga kerja,
yaitu kelompok pendapatan rendah, kelompok pendapatan menengah, dan
kelompok pendapatan tinggi dengan menggunakan metode regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga kelompok pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap kepemilikan JKN-KIS. Berdasarkan hasil penelitian ini,
pemerintah diharapkan dapat menyediakan program JKN-KIS yang lebih ramah
untuk seluruh kelompok pendapatan, khususnya bagi tenaga kerja berpendapatan
rendah. Program PBI juga dapat diperbaiki dengan melakukan integrasi data
kependudukan supaya program tepat sasaran.
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Abstract

Jaminan Kesehatan Nasional Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS) is a government health
insurance program for all Indonesian citizens to reduce disparities in accessing health
services due to income barrier. However, there are still many Indonesian citizens who
have not registered as JKN-KIS participant, especially for people who are not
registered as Penerima Bantuan luran (PBI) from the government. The study aims to
estimate the effects of labor income to the probability of having JKN-KIS in Indonesia,
which is devided into three income groups, that is low income, middle income, and high
income with logistic regression method. The study shows that the three income groups
are significantly affect the probability of having JKN-KIS. Based on the research
results, the government should provide JKN-KIS program more affordable for all
income groups, especially for the lower income labor. The PBI program also could be
regenerated by integrating the population data in order to make the program could be
right on the target.
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